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Abstrak

Magelang memiliki tingkat kemacetan yang cukup padat pada beberapa
ruas jalan terutama yang menuju pusat kota, salah satunya pada simpang
Armada Town Square Mall yang kian hari semakin padat. Oleh karena itu,
artikel ini menyajikan analisis pemborosan bahan bakar akibat kemacetan
dengan menggunakan citra google map. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan dengan melihat panjang kemacetan pada google map,
kemudian menghitung jumlah dan jenis kendaraan yang terjebak dalam
kemacetan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerugian ekonomi akibat
kemacetan lalu lintas di simpang Armada Town Square Mall Magelang dari
arah Yogyakarta sebesar 147,13 liter per hari untuk gasoline dan 777,82 liter
untuk solar. Estimasi kerugian ekonomi akibat kemacetan lalu lintas dalam
rupiah sangat bervariatif menurut jenis bahan bakar yang digunakan.
Kerugian minimal dalam satu hari adalah Rp. 4.950.000,- ketika
menggunakan premium dan solar subsidi, sedangkan kerugian maksimum
adalah Rp. 9.940.000,- ketika menggunakan pertamax turbo dan pertamina
dex.

Kata kunci: Kemacetan, Google map, Kerugian ekonomi

1. Pendahuluan

Indonesia. Kemacetan dapat menimbulkan

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan berbagai dampak negatif seperti pemborosan

kurangnya transportasi publik yang memadai,
membuat perkembangan jumlah kendaraan
pribadi semakin meningkat. Hal ini tidak
diimbangi dengan pembangunan insfratruktur
jalan yang membuat kemacetan di berbagai ruas
jalan di Indonesia [1]-[4].

Meningkatnya jumlah kendaraan semantara
kapasitas jalan yang terbatas akan mengakibatkan
terjadinya kemacetan yang menjadi masalah
transportasi yang sering dialami pengguna jalan di

bahan bakar yang terbuang sia-sia, polusi udara
yang dapat menimbulkan masalah kesehatan,
kerugian waktu, dan kejenuhan pengguna jalan
saat kemacetan [5]-[7].

Kemacetan lalu lintas yang awalnya hanya
terjadi di kota-kota besar seperti Jakarta,
Surabaya, dan Yogyakarta, sekarang telah
merambah ke kota-kota medium, salah satunya
adalah  Magelang yang menghubungkan
Yogyakarta dengan Semarang. Magelang
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memiliki tingkat kemacetan yang cukup padat
pada beberapa ruas jalan terutama yang menuju
pusat kota, hal ini terjadi karena kapasitas jalan
yang kurang untuk menampung kepadatan
kendaraan. Salah satu persimpangan yang terjadi
kemacetan cukup padat adalah simpang Armada
Town Square Mall yang kian hari semakin padat.
Sebuah foto keramaian di simpang Armada
dari

Town Square Mall arah Yogyakarta

disajikan dalam Gambar 1 sebagai berikut.

Gambar 1. Kepadatan di simpang Armada
Town Square Mall Magelang

Kemacetan di simpang Armada Town
Square Mall yang merupakan titik pertemuan
kendaraan dari arah Purworejo, Magelang dan
Yogyakarta yang banyak dilalui kendaraan-
kendaraan besar seperti truk dan bus yang
membuat ruang gerak dari pengguna jalan
lainnya menjadi sangat terbatas terutama pada
jam kritis.

Kemacetan yang terjadi dalam sebuah trafict
light mengakibatkan pemborosan bahan bakar
karena kendaraan tetap beroprasi sementara
kendaraan tersebut tidak berpindah tempat.
Untuk memperkirakan panjang kemacetan
tersebut, dapat digunakan citra dari google map
yang dikonversikan ke panjang sebenarnya
dengan skala tertentu. Studi pemborosan bahan
bakar dan emisi dengan memanfaatkan GPS Big
Data pernah dilakukan oleh Zihan [8] di
Australia dengan analisis yang kompleks.

Untuk itu, artikel ini menyajikan studi
estimasi pemborosan bahan bakar pada area
kemacetan menggunakan citra google map
dengan analisis yang berbeda dengan peneliti-
peneliti sebelumnya [1]-[4]. Dalam studi ini,

Bagas Arif Prasetyo et al.

kalkulasi panjang kemacetan diestimasikan dari
google map, sementara jumlah kendaraan yang
terperangkap dan jenis kendaraan diperoleh
melalui pengamatan langsung yang dilakukan
secara periodik di simpang Armada Town
Square Mall dari arah Yogyakarta.

2. Metode

2.1. Pengamatan panjang kemacetan
Pengamatan panjang kemacetan dilakukan
dengan melihat panjang kemacetan pada google
map secara real time pada setiap jam selama satu
minggu yang dimulai dari pukul 07.00 WIB
21.00 WIB yang mewakili
kemacetan di area yang diteliti. Setelah didapat
hasil dilakukan
penghitungan jarak kemacetan sesungguhnya.

sampai kondisi

pengamatan,  kemudian

Contoh  menghitung jarak kemacetannya

disajikan dalam Persamaan (1) sebagai berikut.
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Gambar 2. Citra google map untuk mendeteksi
kemacetan map

Pk == x Pm 1)

Dimana Pk menunjukan panjang kemacetan
dalam meter, S adalah skala yang digunakan
dalam meter, Ps adalah panjang skala yang
terukur pada map dalam milimeter, dan Pm
adalah panjang kemacetan yang terukur dalam
milimeter.
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2.2. Sampling kendaraan

Pengambilan sampel kendaraan dilakukan
dengan suvei lapangan dengan mengambil jarak
50 meter dari lampu lalu litas kemudian dihitung
kendaraan yang terjebak lampu merah dalam
zona tersebut. Ilustrasi pengambilan sampel

disajikan dalam Gambar 3 sebagai berikut.

50 m

Gambar 3. Ilustrasi pengambilan sampel

Setelah diperoleh data, maka data tersebut

2.3. Rasio Macet/Lancar

Untuk menghitung rasio arus lalu lintas saat
dead lock (berhenti) dan saat lancar maka
dilakukan pengamatan waktu lampu lalu lintas
menyala hijau dan merah. Pada saat lampu
merah menyala merah maka diasumsikan semua
berhenti

mesinnya sehingga dapat di simpulkan terjadi

kendaraan dengan  menyalakan
pembakaran bahan bakar yang sia-sia, dan ketika
lampu menyala hijau maka diasumsikan semua
kendaraan melaju dan disimpulkan bahwa tidak

ada pembuangan bahan bakar.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil pengamatan citra google map
Hasil

disajikan dalam Gambar 4 sebagai berikut.

pengamatan panjang kemacetan

900

dimasukkan pada Tabel 1 sebagai berikut. ~o—Senin
800 1 ~M-Selasa
700 ~#—Rabu
Tabel 1. Kolom untuk merekap data Kamis
kendaaraan B0 | |-e-Jumat
PENGAMBILAN SAMPLING KEMACETAN 50 M %500 +SaPm :
GOLI GOLIl__|GoLIll_|GoLIv _ [GoLv 3 Minggu
E 400
()
4
o0
éaoo
g
&
200
100
0 i K
FTFFFTFTF I TS S &5 55
Waktu Pengukuran (07.00-21.00)
Keterangan:
GOL1 - Mobil mesin bensin Gambar 4. Hasil perhitungan panjang kemacetan
. . berdasarkan citra google map
GOLII  : Mobil mesin solar
GOLIIL : Truck kecil & bus kecil Dari hasil diatas kemudian dihitung rata-
GOLIV : Truck & bus 3/4 rata panjang kemacetan pada setiap jam yang
GOL V' : Bus besar & truk besar disajikan pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 2. Rata-rata panjang kemacetan aktual dari jam 07.00 — 21.00 WIB
Jam 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
panjang
(m) 63 63 74 58 101 63 100 119 219 390 257 150 115 79 181

3.2. Hasil sampling kendaraan

Pengambilan sampel kendaraan dilakukan
dengan suvei lapangan dengan mengambil jarak
50 meter dari lampu lalu litas kemudian dihitung
kendaraan yang terjebak lampu merah dalam

zona tersebut. Pengambilan sampel ini dilakukan
dengan mengambil 10 kali, dimana terjadi arus
lalu-lintas yang benar-benar berhenti, yang
disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut.
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Tabel 3. Jumlah kendaraan dalam zona

sampling
Sampling Kemacetan 50 meter
NO | 'GgoL | GoL | GOL | GOL | GOL
I I I v \Y
1 9 2 1 4 1
2 8 4 2 7 1
3 7 1 0 7 2
4 8 3 1 5 1
5 8 2 2 7 1
6 9 4 2 3 1
7 5 1 1 5 3
8 6 5 3 5 1
9 8 5 4 4 0
10 7 5 0 3 3
3.3. Rasio Macet/Lancar
Gambar 5 menyajikan perbandingan

lamanya lampu merah menyala merah dan hijau

di simpang Armada Town Square Mall dari arah

E

Yogyakarta.

I

Artos Hotel

Gambar 5. Pebandingan lampu lalu lintas menyala
merah dan hijau

Setelah didapat hasil lapangan mengenai
lama waktu lampu hijau dan lampu merah pada
lalu lintas,

lampu rasio kemacetan dapat

dihitung sebagai berikut.

Rasio = = Lm/(Lm + Lh) )

Bagas Arif Prasetyo et al.

Dimana M menunjukkan macet dan L adalah
lancar, Lm adalah lama lampu merah menyala
dalam satuan detik dan Lh adalah lama lampu

hijau menyala dalam satuan detik.

3.4. Rata-rata kendaraan dalam zona
sampling
Setelah didapat data seperti yang disajikan
dalam Gambar 4, kemudian dilakukan
penghitungan rata-rata kendaraan yang berada
di zona yang

sampling, diperoleh hasil

ditampilkan pada Gambar 6 berikut.
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Gambar 6. Jumlah rata-rata kendaraan dalam zona
sampling

Dari pengamatan lapangan diperoleh data
bahwa penyumbang kemacetan paling dominan
adalah golongan I yang didominasi kendaraan
pribadi, disusul oleh golongan II yang juga
merupakan kendaraan pribadi.

3.5. Konsumsi bahan bakar saat kemacetan
dalam zona sampling
Data konsumsi bahan bakar saat kemacetan
dalam zona sampling didapat dari perkalian
antara rata-rata jumlah kendaraan dalam zona
sampling dengan estimasi konsumsi bahan bakar
dari tiap golongan kendaraan yang diperoleh

Rasioﬂ = 17 dari Energy Efficiency & Renewable Energy [9].
L 179 +52 Kemudian hasil perhitungannya disajikan dalam
=077 Tabel 4 sebagai berikut.
Tabel 4. Jumlah konsumsi bahan bakar dalam zona sampling
GOLI GOL I GOLII | GOLIV | GOLV | Jumlah
4.542494 | 2.059264 2.66493 | 15.89873 | 3.39173 | 28.55715
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Dari data pada Tabel 4, diasumsikan bahwa
golongan I menggunakan jenis bahan bakar
gasoline sedangkan golongan II, III, IV dan V
dilakukan
persentase dari jumlah konsumsi bahan bakar

menggunakan solar, kemudian
15.91% konsumsi gasoline dan 84.09% konsumsi
solar.

Golongan I adalah populasi yang dominan
akan tetapi tidak berbanding lurus dengan nilai
kerugian dimana aspek isi silinder golongan I
relatif kecil sehingga memiliki konsumsi bahan
bakar saat idle yang relatif kecil, berbeda dengan
golongan IV dan V, meskipun jumlahnya sedikit
akan tetapi memiliki isi silinder yang besar
sehingga diperlukan bahan bakar yang relatif

besar juga untuk menyala saat idle.

3.6. Konsumsi bahan bakar aktual
Data konsumsi bahan bakar aktual didapat

dari persamaan sebagai berikut.

Pk

FCppy = (ﬁ X FCpyng X ij) x RasioM /1

3)
Dimana FC,; adalah konsumsi bahan bakar
aktual dalam liter, Pk adalah rata-rata panjang
kemacetan setiap jam dalam meter (lihat Gambar
4), FC,4nq adalah jumlah konsumsi bahan bakar
di dalam zona sampling dalam liter/jam (lihat
data di Energy Efficiency & Renewable Energy
[9]), Pjb adalah pesentase jenis bahan bakar yang
digunakan dan Rasio M/l adalah rasio waktu
macet per lancar. Setelah dilakukan perhitungan
menggunakan persamaan (3), didapat hasil yang
disajikan dalam Gambar 7 sebagai berikut.
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Gambar 7. Grafik konsumsi bahan bakar aktual

3.7. Jumlah konsumsi bahan bakar sehari

Jumlah konsumsi bahan bakar dalam sehari
untuk semua jenis kendaraan didapat setelah
menjumlah konsumsi bahan bakar aktual dalam
liter pada setiap jam, yang disajikan dalam
Gambar 8 berikut.
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Gambar 8. Jumlah konsumsi bahan bakar sehari

3.8. Estimasi biaya kerugian perhari
Estimasi biaya kerugian per hari saat
kemacetan didapat dari perkalian jumlah bahan
bakar pada saat kemacetan dengan harga bahan
bakar diperoleh dari rilis harga BBM dari
pertamina pada saat artikel ini ditulis. Estimasi
kerugiannya disajikan dalam Tabel 5 sebagai

berikut.
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Tabel 5. Estimasi nilai kerugian per hari menurut bahan bakar yang digunakan

Jenis BBM |Premium Pertalite Pertamax Pertamax Turbo Solar subsidi Dex lite Pertamina Dex
Harga/liter 6450 7800 9500, 10700 5150) 9200 10750
Kerugian [ Rp 943,980.09 | Rp  1,147,603.83 [ Rp  1,397,722.61 15742771.04 | Rp 400577495 [Rp  7,155947.49 | Rp  8,361,569.08

3.9. Estimasi jumlah kerugian menurut
bahan bakar yang digunakan.

Estimasi jumlah kerugian dalam satu hari

membuat skenario penggunaan jenis bahan
bakar dalam 12 konfigurasi. Dengan demikian,
nilai kerugian dalam sehari dan dalam setahun

tergantung dari jenis bahan bakar yang dapat diprediksikan, sebagaimana disajikan
digunakan suatu kendaraan tersebut. Dari dalam Gambar 9 dan Gambar 10, secara
berbagai jenis bahan bakar yang tersedia, penulis  berurutan.
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Gambar 9. Estimasi kerugian dalam satu hari (dalam juta rupiah)
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Gambar 10. Estimasi kerugian dalam satu tahun (dalam juta rupiah)

Keterangan Gambar 9 dan Gambar 10:

PSS adalah premium dan solar subsidi, PD adalah
premium dan dexlite, PPD adalah premium dan
pertamina dex, PLSS adalah pertalite dan solar subsidi,
PLD pertalite dan dexlite, PLPD adalah pertalite dan
pertamina dex, PXSS adalah pertamax dan solar
subsidi, PXDD adalah pertamax dan dexlite, PXPD
pertamax dan pertamina dex, PTSS adalah pertamax
turbo dan solar subsidi, PTD adalah pertamax turbo
dan dexlite, PTPD adalah pertamax turbo dan
pertamina dex.

4. Kesimpulan

Dari pembahasan yang sudah diuraikan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengamatan dari google map
disimpulkan bahwa citra google map bisa
digunakan untuk dasar mengukur panjang
kemacetan pada kondisi sebenarnya dengan

membandingkan yang

dengan  skala

digunakan.
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2.

Dari hasil penelitian yang dilakukan nilai
kerugian ekonomi akibat kemacetan lalu
lintas sebesar 147,13 liter per hari untuk
gasoline dan 777,82 liter untuk solar.

Estimasi kerugian ekonomi akibat kemacetan
lalu lintas dalam rupiah sangat bervariatif
menurut jenis bahan bakar yang digunakan.
Kerugian minimal dalam satu hari adalah Rp
4.950.000,- ketika menggunakan premium dan
solar subsidi, sedangkan kerugian maksimum
adalah Rp 9.940.000,- ketika menggunakan
pertamax turbo dan pertamina dex.
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